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KONSEPSI PEREMPUAN INDONESIA DALAM REFLEKSI

KRITIS
Anastasia Y. Widvaningrum, 8.Sos., M. Med. Kom., Noveina 8. Dugis, S.So0s., MA
Fakultas Ilmu Komunikasi Unika Widya Mandala Surabaya
Anastasia_widvai@ukwms. ac.id., Noveina.dugisi@ gmail.com

Abstrak

Konsepsi perempuan Indonesia tidak pernah ada ditemukan secara stabil, namun selalu
mencari bentuk dalam diskusi ruang dan waktu. Wacana berkembang dan memuncak ketika
Indonesia terlibat dalam  ajang ratu kencantikan di dumia. Pro Kkontra bermunculan
mempertanvakan apakah kita cukup Indonesia dalam konteks ratu kecantikan tersebut? Apakah
perempuan Indonesia menampilkan jati diri Indonesia? Mencari konsep keindonesiaan dalam
ajang ratu kecantikan menjadi menarik untuk diteliti terutama konsep keindonesiaan tidak akan
pernah menemui garis akhir dan patent. Konsep keindonesiaan tersebut mencair dan mencari
bentunya dari waktu ke waktu dimana media menjadi alat sekaligns ruang untuk mendiskusikan
hal tersebut.

Pemberitaan tentang Indonesia dalam konteks intemasional bukan hanya persoalan mage
semata, melainkan lebih pada persoalan konsep dan identitas kemdonesiaan vang ditumbuh-
kembangkan dan ditularkan oleh media ke khalayak luas. khususnya masyarakat Indonesia sendin
dan lebih-lebih bagaimana masvarakat memaknai kehidupan sosialnva direfleksikan dengan
media. Oleh karena itu metode penelitian digunakan Analisis Pemalkmaan (Reception Analvsis)
sebagai studi tentang khalayak medha vang dilakukan secara kualitatif. Asumsi dalam Reception

Analysis adalah bahwa masyarakat sebagai audiens tidak menerima begitu saja wacana yang

ditawarkan media. Konsep audiense dalam Reception Analysis dikategorikan sebagai khalayvak
vang aktif, dimana penggunaan media merupakan bentuk refleksi dan konteks kehidupan-nya,
sehingga mereka secara aktif dan sadar akan memaknai teks media tersebut berdasarkan
pengalaman serta latar sosial budava-nva.

Key words: perempuan, keindonesiaan, Reception Analysis, media, puteri Indonesia

absiract

Indonesian women's conception has never been found in a stable, vet always looking for
form in the discussion of space and time. The discourse flourished and culminated when Indonesia
was involved in the world's beauty contest such as Miss Universe. Controversy arise to question
whether we are quite Indonesia in the context of the beauty enough or not? Do Indonesian women
show Indonesian identity? Seeking the concept of indonesianness in the event of beauty contest
to be interesting to be studied especially the concept of indonesianness will never meet the finish
line and patent.

The concept of indonesianness melts and seeks 1ts fame from time to time where the
media becomes a tool as well as space to discuss it. The news about Indonesia in the international
context is not just a matter of image. but rather the issue of concept and identity of Indonesianness
that s grown and transmitted by the media to a wide audience, especially the Indonesian people
themsehves and moreover how the community perceives its social life is reflected with the media.
Therefore the research method using the Analysis of Meaning (Receprion Analysis) as a study of
media audiences conducted in qualitatively. The assumption in Recepiion Analysis 1s that the
public as an audience does not take for granted the discourse offered by the media. The concept
of audicnse in Reception Analysis 18 categorized as an active audience, where the use of media is
a reflection of the context of their lives, so that they are actively and consciously interpret the
media text based on their expenence and socio-cultural background.

Key words: women. indonesianess. Reception Analysis, media, Miss pageant

Pendahuluan
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Bahasan mengenai perempuan Indonesia memang selalu menarik dalam berbagai
level dan dimensi. Situasi dan kondisi masyarakat Indonesia vang dinamis sezkan turut
mempengaruhi konsep pemahaman tentang perempuan vang seringkali dikaitkan dengan
konstruksi gender dan seks Disini, kensepsi perempuan Indonesia tidak pernah ada
ditemukan secara stabil, namun selalu mencan bentuk dalam diskusi ruang dan wakt,
Seringkali pemahaman antara seks (jenis kelamin) dan gender disamakan meskipun
sebenarnya terdapat perbedaan mendasar dan kedua konsep tersebut. Jika seks lebih
mengarah pada cin biologis vang melekat pada jenis kelamin tertentu (perempuan dan
laki-laki), gender justru lebih mengarah pada pencirian karakter dan sifat manusia yang
didasarkan pada jenis kelaminnya. Menurut Butler (1999 6), berbicara mengenai gender
tidak selalu melekal pada konteks sejarah vang berbeda, namun pemahaman akan gender
justru senantiasa berubah dan berkembang seirama dengan konsep ras, kelas, emik,
seksualitas, dan modalitas regional identitas diskursif di masvarakat, Oleh sebab i,
menjadi tidak mungkin untuk memisahkan konsep gender dan unsur politis dan budaya
vang selalu memproduksi dan memelihara konsep gender itu sendin.

Wacana tentang perempuan Indonesia dalam berbagai perspektif kemudian
berkembang dan memuncak ketika Indonesia terlibat dalam ajang ratu kencantikan di
dunia. Pro dan kontra bermunculan mempertanyakan apakah perwakilan Indonesia cukup
layak dan pantas uniuk beradu dalam kontes ratu kecantikan tersebui? Apakah perempuan
Indonesia mampu menampilkan jati diri Indonesia? Atau sekedar pertanyaan tentang
dampak dan keikutsertaan tersebut bagi Tndonesia dan warganya? Ketika pro dan kontra
tersebut muncul di media, sebenamya sekaligus masyarakat terutama perempuan pun
sedang mencan dan menelisik tentang jati dirinva sebagai perempuan Indonesia. Dalam
konteks tersebutlah pertanyaan penelitian diramuskan, yvaitu bagaimana pemaknaan atau
interpretasi  perempuan  Indonesia mengenai  identitas  keindonesiaan  perempuan
Indonesia dalam pembernitaan tentang komestasi putri sejagad

Ajeng ratu kecantikan di level dunia yang melibatkan perwakilan perempuan
Indonesia kian menjadi perbincangan menarik mengingat topik tentang perempuan,
khususnya perempuan Indonesia yang ‘berani’ merambah dumia loar non-domestik
apalagi sampal ke level intemasional nyans tidak bisa ditemui di media massa pada
peniode sebelum akhir 1990-an. Hal ini juga disampaikan Machya Dewi dalam tulisannya

vang berjudul Media Massa dan Penvebaran sy Perempuan; ketika itu Indonesia masih

01
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dipimpin oleh Socharto vang cenderung mengambil kebijakan menempatkan perempuan
di sektor domestik sebagai ister1 vang mengabdi pada suami atau ibu vang setia menjaga
keluarga dibandingkan sebagai pribadi yang memiliki otonomi {Dewi. 2009: 228).

Adanya pembagian wilayah domestik dan non domestik ini memang telah
menjadi bagian vang tak terpisahkan dari produk budava masyarakat. Sebagian
menganggap bahwa perempuan sudah memiliki kodratnva sedangkan vang lain
menganggap bahwa pembagian tersebut merupakan hasil dar1 konstruksi social dan
kultural, Jenis pekerjaan dan peran gender vang seakan tidak dapat dipertukarkan ini
bersifat hegemonik dan bertumbuh subur di masvarakat Indonesia. Ditambah lagi peran
media massa vang turut menyuburkan kesan pemisahan antara apa vang boleh/ tidak
boleh atau pantas/ tidak pantas untuk dilakukan oleh kaum perempuan.

Kendala vang dihadapi perempuan Indonesia seringkali adalah persoalan image
vang ditampilkan oleh media. Baik media cetak maupun elektronik dan online seringkali
tidak memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif tentang kontribusi perempuan
dalam kehidupan social bermasvarakat. Tuchman dalam Hollows (2000: 29) menjelaskan
bahwa pencitraan perempuan dalam media tidak sejalan dengan perubahan vang terjadi
dalam masyarakat. khususnya dalam konteks trasnformasi peran gender vang dilakukan
oleh gerakan perempuan. Media lebih memperlihatkan citra perempuan yang sama rata
dan mensosialisasikannya sebagai peran jenis kelamin yang “tradisional.” Lebih lanjut
ketika perempuan mencoba untuk keluar dari pakem yang bersifat tradisional tersebut,
citranya didekatkan dengan konsep kecantikan vang diinginkan/ diciptakan ala media
massa.

Definisi cantik bagi perempuan turut dikembangkan sekaligus dikaburkan oleh
berbagai produk media, seperti iklan, film, tayvangan televisi. artikel berita, dan lain
sebagainya. Di Indonesia, perempuan dipandang sebagaimana ia ingin dipandang. Peran
serta perempuan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, maupun dunia hiburan kian
menjadi sorotan media massa. Menariknya sorotan media pada perempuan ini seringkali
ditampilkan sebagai produk tontonan dengan mengekspos sisi-sisi feminitas perempuan.
Hal ini nampak pada produk media yvang menampilkan perempuan sebagai bagian dani
dava tarik pasar dengan menjual sensualitas tubuh perempuan.

Tak dapat dipungkiri bahwa peran media massa dalam membentuk pemaknaan

masyarakat sekaligus menyuarakan isu-isu dan kepentingan perempuan sangatlah besar.
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Mencari konsep keindonesiaan dalam ajang ratu kecantikan menjadi menarik unfuk
diteliti terutama konsep keindonesiaan tidak akan pemah menemui garis akhir dan paten.
Konsep keindonesiaan tersebut mencair dan mencan bentuknya dan waktu ke waktu
dimana media menjadi alat sekaligus ruang untuk mendiskusikan hal tersebut
Pemberitaan tentang Indonesia dalam konteks internasional bukan hanya persoalan image
semata, melainkan lebih pada perspalan konsep dan identitas keindonesiaan yang
ditumbuh-kembangkan dan ditularkan oleh media massa ke khalayak luas. Dalam hal im,
terlebih soal bagaimana masyarakat Indonesia memaknai kehidupan sosialnya yang
direfleksikan dengan media.

Identitas yang dimaksud dalam konteks perempuan Indonesia ini merujuk pada
konsep din yang dilihat dari berbagai sisi. Menurut Hect dalam Littlejohn & Foss (2009:
131-132) identitas merupakan kode yang mendefinisikan keangeotaan seseorang dalam
komunitas vang beragam, Kode vang dimaksud im terdiri dan berbagar symbol-simbol
seperti bentuk model pakaian, kepemilikan, dan kata-kata seperti desknipsi din atau
benda, dan makna yang dihubungkan dengan benda-benda tersebut, Dalam kontes ajang
ratu kecantikan yang ditampilkan oleh media massa masalah 1denrtitas kemudian disebut-
sebut sebagai hasil konstruksi sosial vang terbentuk karena adanva interaksi sosial dengan
masyarakat dan/ atau orang lain. Prosesnya pun terjadi karena adanya negosiasi yang
terjadi saat interaksi sosial tersebut

Persoalan identitas bukan lagi sebatas fenomena sosial dan kultural, melainkan
juga politis, Konsep diri lalu erat katannya dengan pembentukan makna yang
dipengaruhi oleh konteks ekonomi dan politis masyarakat Dalam konteks-konteks ini,
kesadaran din dipengaruhi oleh siapa vang dominan di masyarakat, apa vang dipelajari
sebagai din sendiri didapat dari bagaimana masyarakat dominan menginginkan mereka
melihat dirinyva dengan mengkonsumsi produk-produk terstruktur seperti produk media
massa (Matheson, 2005: 58)

Media dengan strateginya mampu membern kan makna tertentu atas din seseorang,
begitu pula makna atas konsep keindonesiaan dalam berbagai produk liputannya, Dalam
hal ini, penelitian tentang pemaknaan khalayvak atas wacana pesan yang ditawarkan media
disebut dengan metode analisis pemaknaan { Recepiion Analysis). Studi tentang khalavak
media yang dilakukan secara kualitatif dengan asumsi bahwa masyarakat sebagai audien/

khalayak tidak menerima begit saja wacana yang ditawarkan oleh media. Konsep audien
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dalam Reception Analvsis dikategorikan sebagai khalavak vang aktif, dimana penggunaan
media merupakan bentuk refleksi dari konteks kehidupannya, sehingga mereka secara
aktif’ dan sadar akan memaknai teks media tersebut berdasarkan pengalaman serta latar
sosial budava-nya.

Penelitian ini menggunakan perspective postcolonial. Dalam perspective ini
dijelaskan bagaimana situasi masvarakat di wilayah bekas jajahan. Meskipun era
kolonialisme fisik telah berakhir bagi Indonesia, namun kesadaran sebaga negara bekas
jajahan ini menjadi menarik. Terutama ketika kemungkinan-kemungkinan untuk berada
dalam satu kontestasi dengan negara-negara besar. Perwujudan kolonialisme vang
bertransformasi menjadi berbagai bentuk terutama kolonialisasi budaya perlu untuk
dicermati.

Perspektif postcolonial dari berbagai pemikir seperti Homi Bhabha, Edward Said
dan turunan tulisan ilmiah mengenai postcolonial digunakan dalam analisa. Selain itu
juga berbagai kajian masvarakat paskacolonialisme seperti homogenisasi budaya.
diaspora dan globalisasi juga menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Cashmore
(2003: hal. 78) menjelaskan wacana mengenai kolonialisme menekankan pada dominasi,
eksploitasi dan ketidakberdavaan dalam menentukan sikap yvang melibatkan konstruksi
dalam berbagai artefak budaya termasuk pengetahuan. bahasa. moralitas, dan sikap. Hal
ini berasal dari pemikiran Foucault mengenai kekuasaan yang dirupakan dalam berbagai
bentuk praktek wacana seperti ujaran, tulisan dan pengetahuan sebagai sebuah text vang
kemudian ditujukan untuk usaha pemaksaan (kehendak, ideology. pen). Jadi, wacana
berbentuk praktek komunikasi dan praktek-praktek representasi sebagai bentuk dan
kekuasaan itu sendiri.

Kajian postkolonial berkembang (terutama) dipicu oleh kemerdekaan India dari
Inggris. Kajian ini berupaya untuk mencari dan menyelidiki mengenai dominasi wacana
negara-negara dalam kelompok West, terutama negara-negara penjajah, terhadap negara-
negara dalam kelompok timur atau Fast. Posteolonial Criticism dijelaskan oleh Little
John (2009: hal 240) sebagai sebuah kajian yang menginterogasi atau menvelidiki
dominasi dari wacana barat, media dan intelektual dalam memproduksi pengetahuan
tentang wilayah kolonial (daerah jajahan-pen) dan Negara.

Penelitian ini menggunakan metode Reception Analvsis dengan model encoding

decoding vang ditawarkan oleh Stuart Hall. MeQuail (1997, hal. 18) menjelaskan
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mengenal kaitan tradisi kultural dan Recepsion Analysis (atau dalam Bahasa Indonesia
bisa diartikan sebagai analisis penerimaan atau analisis pemaknaan, catatan peneliti).
Kaitan ini terutama menekankan bagaimana penggunaan media sebagai bentuk refleksi
dani praktik prakiik sosial tertentu dan bagaimana sebagai proses pembenian makna pada
product budava dan pengalaman akan hal tersebut. Secara sederhana, MeQuail
mengzatakan bahwa, manusia secara personal sebagai bagian kecil dari konteks besar
masvarakat belajar dan memahami dirinya salah satunva adalah melalui media. Media
menjadi bagian integral untuk membentuk identitas dinnya sebagai bagian dar
lingkungan budaya yang lebih makro,

Dalam penjelasannya lebih lanput, MceQuail {1997, hal 19} berdasar penjelasan
Bausinger {1984) bahwa bagi peneliti dengan pendekatan budaya melihat bahwa
pengeunaan media itu sendiri merupakan aspek vang sangat signifikan dalam kehidupan
sehari-han. Media digunakan sebagai alat atau sarana untuk bisa memahami hubungan
atau relasi dari konteks sosial budava tenentu. Kemudian berdasar penjelasan Lindlof
{1998) McCuail (1997, hal 19) menekankan bahwa audience/kalayak adalah masyarakat
vang memaknai atau “mterpretive communities”. Konsep inl mengacu kepada bagaimana
memahami dan pemahaman tersebut muncul dari saling berbagi pengalaman antar
anggota dalam kelompok sosialnya. Berdasar penjelasan McQuail im, maka eksplorasi
kepada latar belakang audiences/kalayak memadi penting dan harus dilakukan dan
menjadi bagian integral dari analisa data Oleh karena itu, andience diasumsikan sebagai
kalayak yang aktif memaknai, audience vang aktuf memaknai sekaligus merupakan kntik
terhadap kajian audience pada paradigm positivism,

Kemudian, Reception Analysis menjadi metode yang efektive untuk menelit
khalayak dalam kajian studi budava (Cwltwral Studies). Culinral Stndies merupakan
kajian vang mehhat bahwa makna tidaklah tungeal namun merupakan hasi! dan berbagai
tarikan kuasa Hartley (2003 hal. 1-2) menjelaskan Cuwliwral Stadies muncul akan
dorongan atas pertanyaan-pertanyaan keraguan kepada kebenaran dan juga kemitmen
akan kebenaran vang diwanskan, Ketika segala peristiwa kemudian menjadi
membingungkan mana yang benar. i bagian lain juga dijelaskan bahwa Caltiral Siudies
sendini merupakan sebuah gejala mengenai penyebaran! penularan keraguan akan
kemampuan untuk mevakini kebenaran Peristiwa dunia yang dahsyat dan berdampak

luas memberikan kontribusi besar terhadap permulaan munculnya kajian ini. Perang
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dunia, Holocaust, Perang Dingin, Stalinism, perang Vietnam dll, memicu pekembangan
kajian ini. Dimana kemudian kemurmian dan kepolosan memahami peristiwa —peristiwa
tersebut kemudian mengarah kepada ketidakpercavaan dan Keraguan akan alasan-alasan
mengenai penyebab peristiwa tersebut.

Kemudian media menjadi sebuah alat penvebaran informasi vang dipertanyakan
kebenarannyva. Pada bagian lain, Hartley (2003: hal.11) menjelaskan bagaimana Cultural
Studies bekerja pada berbagai macam teks dan latar belakang sosial bagaimana teks
diproduksi terutama ketidakberimbangan pada relasi tersebut. Pada posisi ini, media
dianggap menjadi sebuah medium yang mampu untuk memberikan kesempatan
keberimbangan. Cultural Studies kemudian meluas kajiannva pada budava popular, (sub)
cultures, produk media (drama. jurnalistik. music). kehidupan sehari-hari. kota dan
pedesaan, subyektifitas, ideology. hegemony. Discourse, kekuasaan, visualitas, manusia
dan teknologi, relasi public dan domestic, praktek dan lingkaran kelompok marjinal,

transnasionalisme, colonial dan imperial. diL

Metodologi

Alat analysis vang ditawarkan Stuart Hall (1972) dalam Reception Analysis adalah
dengan ewncoding dan encoding. Rachmah Ida (Ida, 2014, hal. 178-179), Encoding
Decoding mengasumsikan bahwa audience dengan latar belakang vang berbeda-beda
akan melakukan interpretasi vang beragam pula dari teks vang dihasilkan oleh media.
Dengan begitu maka teks tidak pemah pasti dan bermakna tunggal. Tiga bentuk
interpretasi tersebut dikenalkan oleh Stuart Hall dengan posisi pembacaan dominan-
hegemoni (dominant-hegemonic position), negosiasi (negofiate code), posisi ketiga
adalah oposisi (oppositional code). Berikut penjelasannya.

Posisi pertama, dominan hegemoni, disini audience menerima program atau teks
media secara penuh, menerima begitu saja ideology dominan tanpa ada penolakan atau
ketidaksetujuan. Disini audience menjelaskan kehidupannya mereka sendiri, perilakn dan
pengalaman social dalam ideology mi. Sedangkan pada type kedua, negotiate code
audience bertindak adaptif dan tidak langsung menyetujui. Pada posisi kedua ini,
pengalaman social vang spesifik menjadi penting dalam proses intrepetasi. Sedangkan
pada posisi ketiga, oppositional code, ketika audience menolak yang ditawarkan oleh

media dan audience mempunyai cara vang berbeda dalam melakukan pemaknaan.
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Berdasar metode Recepwion Analvsis ini maka, sumber data adalah hasil
wawancara yang ditranskripkan dalam bentuk narasi verbal. Data dikumpulkan melalui
wawancara langsung melalui telepon dan email dikarenakan narasumber sulit dijanghkau
oleh peneliti, hal imi dikarenakan peneliti berusaha untuk mencapai keragaman. Informan
dalam penelitian ini ada 8 orang vang berancka ragam latar belakang, Berikut ini profil
singkat dari informan penelitian ini

I, Olivia Ade: 19 tahun, perempuan, mahasiswa di Perth, tinggal di Perth, Jawa,

Islam

Ani 48 tahun, perempuan, pegawai negeri sipil di Lombok, suku Jawa, Islam

Ribut : 36 tahun, perempuan, student master di Jerman, suku Jawa, 1slam

Diana : 38 tahun, perempuan, ibu rumah tangga, tinggal di Gombong, suku

Tionghoa, Katolhik

5. Fibriana: 39 tahun, perempuan, pekerja, tinggal di Sydney Australia, suku Jawa,
Katolik

6, Fenita: 39 tahun, perempuan, pekerja, tinggal di Bali, suku Tionghoa, Katolik

o e 1

Wawancara mendalam dilakukan dalam kurun waktu Maret-Mei 2017, Analisis data
dilakukan dengan cara melakukan pemetaan hasil wawancara dalam ketiga posisi
pembacaan dengan model encoding decoding oleh Stuart Hall, Setelah proses pemetaan
selesai maka analisis dikelompokkan berdasar ketiga pembacaan yaitu dominan,
negotiste dan oposisi. Analisa bertumpu pada hasil transkrip wawancara dengan
dilakukan pembacaan dengan literature vang mendukung dan juga mengeksplorasi latar
belakang dan audience yang dipilih.

Berikut ini ringkasan pemetaan tanggapan dalam table encoding dan decoding,

keterangan DH: Dominan Hegemonic, N; Negotiate, O: opposisi:

Pertanyaan Fenita Ani | Ribut | Olivia | Diana | Fibriana
Ade

1. Kepaniasan Indonesia DH N ™ DH DH DH
menginmkan wakilnva

2. Pandangan bangsa lam 0 N N DH N
terhadap perempuan
Indonesia

3. Signifikansi DH DH ([N DH N DH

keikutsertaan Indonesia

4 pengalaman menarik DH 5 PDH |DH |DH |-
ketika Indonesia berlaga
di kontes kecantikan,
bangsa lain berkomentar

o7
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atau mendiskusian
tentang hal tersebut?

5. Pandangan Anda O DH - DH DH DH
mengenai perempuan
[ndonesia secara umum?

6. Mengenai bentuk kontes | - DH DH DH DH N
lainnya selain kontes
kecantikan

Pembahasan
Perempuan Indonesia dan Hegemoni Budaya Barat

Keikutsertaan Indonesia dalam ajang kontes kecantikan di level intermasional
nampaknya membawa angin segar bagi sebagian warga Indonesia vang menilai ajang ini
sebagai ajang vang tepat untuk mengharumkan nama bangsa. Keterkaitan antara citra
perempuan Indonesia dengan konsep keindonesiaan ketika menilik lebih jauh makna dan
konsekuensi gender perempuan itu sendiri memang sangatlah rumit. Apalagi ketika
embel-embel nama bangsa Indonesia ikut melekat pada perempuan vang menjadi peserta
kontes kecantikan tersebut mewakili negaranva. Indonesia.

Kezia Warouw, sang Putri Indonesia 2016, berhasil lolos seleksi ajang Miss
Universe Ke-65 vang berlangsung di Filipina memang banvak menarik perhatian media
untuk meliput perjuangannya dan prosesnyva mengikuti ajang bergensi tersebut. Indonesia
dalam ajang Miss Universe turut menjadi prestasi vang membanggakan dari segi
pariwisata Indonesia. “Saya sampai buka peta dan menunjukkan bahwa Indonesia itu

bukan hanya Bali saja,” kata Kezia Warouw (dikutip dari hitps:/‘cantik tempo.co/, 9

Februari 2017). Diskusi yang banyak dibahas dan dipromesikan Putri Indonesia tersebut
mengulas seputar pariwisata, budaya, dan kuliner yang ada di Indonesia.

Pertanyaan mendasar dari keikutsertaan Indoensia ini kemudian kembali pada hal
yang paling sederhana vakni soal kepantasan Indonesia mengirimkan wakilnya dalam
beradu di ajang Miss Universe melihat situasi dan keondisi Indonesia sendiri. Dari tujuh
(7) informan dalam penelitian ini dimana kesemuanya adalah perempuan Indonesia
(berkewarganegaraan Indonesia), lima diantaranya menyvatakan bahwa Indonesia pantas

dan layak untuk ikut dalam kontes kecantikan Miss Universe.
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Bagi Fenita (39 tahun), yang bekerja dan berdomisili di Bali, Indonesia pantas
untuk mengikutt kontes kecantikan imi. Pasalnya kontes berlevel intemnasional ini
menurutnya dapat menjadi awal baik untuk membuka jalan bagi Indonesia untuk dikenal
dunia. Fenita yang berasal dan suku Tioenghoa merasa bahwa Indonesia memiki potensi
vang patut untuk divjicobakan dalam ajang seperti ini. Berikut adalah kutipan wawancara
dengan Fenita:

= Paneas aga sile menanr siva perempoinn [ndonesia iu cantik dan
menarik juga. Gak kalah cantik denean perempuoan #sing Leinm.
Apikam banvak quga mgam suku dan eons v ada 0 Tndonesu
sehingea perawakan percmpuan Indonesia juga cokug undk. "
Apa vang disampaikan oleh Fenita senada dengan pendapat Diana (38 tahun),

seorang ibu rumah tangga yang tinggal di Gombong. Bagi Diana, kompetisi berskala
intermasional apapun bentuknya dapat membuat negara vang mengikutinva dikenal oleh
bangsa lain Berikut adalah kutipan wawancara dengan Diana;

= .Apang seper inl adalah salah sato can untok menmmokkan pada
dunig babeea [ndonesia i ada, “Sava rasa mungkin lanya scbagian
kel orang Indonesia vang tidak setoyo demesan ketkmseriaan Ldonesu
ke dalan: ajang koles seperti ..~
Kedua informan ini baik Fenita mavpun Diana sama-sama merupakan keturunan

Tionghoa dan beragama Kalolik, Dalam pengalaman mereka melihal perempuan
Indoensia vang berhasil masuk dalam ajang kontes kecantikan sepert: i akan berdampak
bagi nama Indonesia untuk lebih dikenal oleh bangsa lain, Hal ini erat kaitannya dengan
peluang Indonesia dalam era globalisasi vang menuntut bangsa dan wilayah di berbagai
belahan bumi semakin terhubung satu sama lain sehingga mengaburkan perbedaan antara
wilayah maju (dunia pertama) dengan bangsa dan wilayvah terbelakang (dunia ketiga),
Menurut Lubis (2014: 4) dengan era informas: {globalisasi)ini, tidak ada satu negara atau
wilayah pun di dumia vang dapat mengurung diri dalam batas geografisnva, Dimana
perkembangan baru ini berdampak besar pada konsep negara, batas dan kewenangan
negara dan Kewarganegaraan seperti dikemukakan teron sosial-politik modem.

Dalam diskusi penelitian ini, para informan menilai Indonesia pantas mengikuti
ajang ini sebagal kesempatan dan peluang emas untuk beradu dengan bangsa lain. Hal
juga dirasakan oleh Fibriana {39 tahun), yang saat ini bekerja dan tinggal di Sydney
Australia. Benkut adalah pemyataan Fibriana:

=, Bangai ponting bagi Indonesi umuk iefap mengirimban kontes ke
aprng kompetisi seperi Miss Word atm Miss Universe Jems kampetisi
i merupakan salah saiu wabana bagi wanita Indonesia whk diak
secam global,, ™
Kecenderungan global memang membawa dampak langsung pada lingkungan

B
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lokal, sehingga memungkinkan masyarakat Indonesia untuk memahami dinamika global
dengan mempelajari manifestasi lokal. Dalam Lubis (2014: 4) dibahas bagaimana
dimensi lokal dan global merupakan dua hal vang berjalan beriringan, karena itu sering
juga disebut global paradoks. Dari satu sisi, era informasi cenderung menghilangkan hal-
hal vang bersifat lokal, akan tetapi di sisi lain memungkinkan hal-hal vang bersifat lokal
itu memasuki wilayah nasional dan global.

Pemaparan tentang dimens: lokal dan global tersebut jika dikaji dalam topik
kontes kecantikan dan diskusi tentang konsep kenindonesiaan yang dicari dalam
penelitian ini, maka wacana yang dihadirkan oleh media adalah wacana tentang Indonesia
vang global dengan rasa lokal dalam ajang Miss Universe. Apa vang menjadi identitas
asli Indonesia adalah apa vang disebut lokal dalam ciri Khas keindonesiaan. Namun apa
vang menjadi taruhan untuk dapat memenangkan ajang tersebut, maka kelokalan
Indonesia haruslah bercita rasa global ala negara maju.

Bagi Olivia (19 tahun). mahasiswa vang sedang belajar di Perth, mengatakan
bahwa i1a percaya Indonesia harus ikut serta dalam kategori acara ini. Olivia meyakini
bahwa kelokalan Indonesia (budaya bahkan kulinernyva) mampu membuat bangsa ini
diakui secara global di dunia. Berikut adalah kutipan wawancara dengan Olivia (informan

2) terkait pertanyaan tersebut:

" Whether it be national or infermational level I fruly believe that
Tndonesia should partake in this category of event Beauty competitions
stch as Miss Universe are not just a case of showcasing a women's
beauty. More correctly, it is an event thal encourages women fo put
their talent and passion for the greater benefit of their country and their
people. Beauty shows such ax Mixs Indonesia and Miss Universe have
large oudiences; viewed and anticipated by peaple all around the
world These shows are an exceptional medium for countrizs io
showease their beauty, cultire and tradifions. Indonesia without doubt
iy g country that is fremendously rich in traditions and culture, with
many efhwmic groups shaping ity population. With the help of such
competitions, Indonesia can be knows more than just "Bali” and “mie-
goveng " but also a country fnown for ifs Condi (Borobudur &
Frombanan), clear emerald colour of the seas of Raja Ampat as well
ax gudeg and pempek. In other words, beauty contests play an integral
part of Indonesia s totrisn "

Terjemahannya,

" CApapun level kompetisi in nasional maupun internasional sava
yakin bahwa Indonesia haru ambil bagian dalam even ini. Kompetisi
kecantikan seperti Mizs Universe bukan hanya sekedar menampilkan
kecantikan perempuan Lebih tepatnva im adalah acara yang
mendorong perempuan untuk memanfaatkan bakat dan gairah mereka
untuk keuntungan lebih besar dari negara dan masyarakat mereka
Dengan bantuan kompetisi semacam itu, Indonesia bisa dikenal lebih
dan sekedar Bah dan mie goreng, tapi juga sebuah negara vang terkenal
dengan Candi (Berebudur & Prambanan), warna zammud yvang jelas
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dinn Imstan Baja Ampal don juza gisdee dan penpek. Dengin kata lain,
kones  kecantikan  memepakin bagizn  integral dari  paroisala
Indonesda.,.”

Menariknya adalah Olivia memilih untuk menjawab dan mendiskusikan semuoa

pertanvaan penelitian ini dalam bahasa asing (bahasa Ingeris). la mengaku lebih nyaman
menggunakan bahasa Ingens karéna sejak usia 10 tahun Olivia telah migrasi ke Perth,
Western Australia dan mengenyam pendidikan SMP dan SMA disana. Dalam pernyataan
Olivia, ia cenderung sepakat (dominan hegemonik) bahwa Indonesia sebagai bangsa
layak mengikuti kontes tersebut, Menumitnya, Miss Universe bukan soal kontes
kecantikan saja melainkan juga ajang untuk menunjukkan bakat dan kebolehan
perempuan Indonesia i mata dunia. Lebih lanjut dalam keseluruhan diskusi bersama
informan 2 (Ohivia) ini, pernyataan dan jawaban informan berada dalam kelompok
Dominan Hegemonik (kode DH pada tabel encoding—decoding penelitian)

Bagi Olivia. satu-satunya informan yang masuk dalam kelompok Dominan
Hegemonik pada diskusi tentang pandangan bangsa lain terhadap perempuan
Indonesia — di mata teman-temannya ( yang kebanyakan adalah orang asing) — perempuan
Indonesia memiliki cukup banyak potensi dan berlabel posinf Olivia menceritakan
bagaiamana teman-temannya di Perth memandang dan menilai dirinya sebagai
perempuan Indonesia vang pandai, pekerja keras dan memiliki perawakan yang eksotis.
Berikut adalah diskusi panjang terkait pengalaman Olivia dalam kehidupannya di

Australia sebagal mahasiswa dan perempuan dari Indonesia:

U i e o foveign ooy e Awseeadia allows phe fo degrr few
pecpde of different pattonaliies wiew fndongesian wonen, Cften, many
“ale " pre amazed ol dae bemvery and hew faed workiee we aee,
Clegpite Iving i g reien eoudipry, many vwoamsen Rave fgh spieies fo
ey eiver any burales Hhet feee e, Ty dnefades learming the
Iephguge;, getting accusiomed o e wen cudinee, learning a orive o
ear and o wirk, which requires Australion recognized certificates of
educiiog .

Yoo ram an dndopesian wennmen o sudend s poinl af wew, 1
expecially hard fo miss the compron stereoivpe surrounding sians
snweleres. Ciften, we are fabelled ax “imtelligent ", and offen poinied o
“tyet person whowill always get good marks. T Althoush we ave sever
Mive af ow free fhe stereoivpe X one g I fow sure] we do work
hard for siccess. Anorher wmlsvalle poing 5 that theve are many
Anstralion indonesiam conple e Auseatia. Mame A waralion deieks St
Tndanesion wamen ook exofic, expecinllv with their gofden-fraun
yieln, e inany Awsiraliom deean af,. &

Tegenmeatanmya,

= Tinggal di pegar asing sepertn Auwstoabin memberikan sava
kesempian untuk bekyar tendang bagaimoz omm-omng  deigim
kebanzsian vang berbeda meommodang dan menbd - percioguen
Inddonesia. Seringkali, bamyak "bule" tkjub akan keberman kita dan
betapas kerasova kita bekena. Banvak antmgin vang difiadam =il

511
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tinggal di negara asing, misalnva harus  belajar  bahasanya,
menyesuaikan dirl dengan budayanya, belajar menyetir dan bekerja,
dimana dituntut untuk memilikn sertifikat dan legahtas edukasi vang
jelas...”

... 3¢bagm perempuan Indonesia sekaligus mahasiswa  disim,
terkadang memang ada strectipe umum tentang pelajar dan Asia,
Seringkali, kita diberi label sebagai "cerdas’, dan sering ditunjuk
sebagal "orang vang akan selalu mendapatkan nilal bagus." Meskipun
kita tidak pemah yakin seberapa benar sterectipnya, namun satu hal
yang pasti: kami bekerya keras untuk sukses. Banvak orang Australia
berpikir behwa perempuan Indonesia terlihat eksobs, terutama dengan
kulit cokelat keemasan mereka, yang dipuja oleh banvak orang
Australia

Dalam pemyataan dan penjelasan vang diberikan Olivia, nampak bagaimana latar
belakangnya vang dipengarulu  oleh budaya timur (Indonesia) dan sekaligus
pengalamannyva tinggal di budava barat ( Australia), memberikan ruang diskusi vang lebar
terkait wacana identitas perempuan Indonesia. Wacana audien (Olivia) i diproduksi,
dimengerti. dan dianalisis pada suatu konteks tertentu vakni konteks sosial. budaya dan
politik masyvakarat tempat dimana ia berinteraksi dan berproses. Latar belakang
budayanva sebagai orang Jawa yang lahir di Blitar tentu saja melakat pada diri Olivia,
Pekerja keras misalnya, menjadi salah satu label vang melekat pada Olivia sebagai
perempuan Indonesia.

Berkaitan dengan hal itu, pertanyaan kritis lainnva adalah terikait siginifikansi
keikutsertaan Indonesia dalam kontes kecantikan. Adakah dampak signifikan bagi
Indonesia dalam mengikuti kontes imi? Bagi Fenita, dengan ambil bagian dalam kompetisi
ini, Indonesia mampu membuktikan bahwa Indonesia merupakan negara vang patut
diperhitungkan. Sebagai bangsa vang ingin diperhitungkan, Indonesia wajib keluar dan
pakem-pakem vang ada. Setidaknya seperti mengikuti kontes seperti ini.

Memang banyak kontroversi yang datang dari masvarakat ketika para peserta
diwajibkan menggunakan pakaian atau busana tertentu dan memamerkannya. Meskipun
demikian. bagi informan Fibriana, pekerja yang sudah lama bekerja di Sydney. Australia
ini kontes kecantikan seperti ini tetap saja mampu membawa dampak positif bagi
Indonesia. “fmi adalah tempat yang positif dan ampuh bagi wawnita untuk menunjuklan
kecantikan, otak dan bakat panggung.”

Pemnyataan serupa juga datang dari informan Olivia vang mengatakan bahwa

keikutsertaan Indonesia pasti membawa dampak bagi citra positif Indonesia.

‘A sincerely believe that Indonesia should partake in such beauly
contests as it can contribute positively to the image of Indonesia,
Furthermore, through such competitions, it presents Indonesia with a
great chance fo wmform the audiences with the boundless beawty that
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Indoresia have 1o offer. Indoresia iz a countey pich In diversing, with
aurclt efpelcioy fndteg I0x e sigaiure el anientie prodiveis e
share. Not only will fndonesda be able to Improve s axpec! Srongh
e cewptrihtion from Adiss frgonesia, it oo also inerease 115 expposnre
ir the warld, Sy resaelt o Hs, I apens ey g faeger Inlferomsineciing
menrork and relafiopship for econmmic, polfitteal as well ax sooial
galnx.,

Tegemzatanmya,

=, Saya porcava balwa Indonesia hams et sera dolpm konfes
sepert dan pastinya memben koninbasse  posifil erthadap  ciim
Indonesia, Sclamuimva, melale koompetisi semacam iu, Indoncsi
menghadivkan kesempatan besar untuk memben b Kloloyak dunia
akan keindshan sk forbadas vang dapat  ditawarkan  Indonesiz
Indonesia adalah negara vang kava akun kemmmnan, diman sciap
dacrah dan etms membiki cn khas prodok ssliovg wiuk dibegekan,
Tidak hanva bagl perkembangin Indoncsia, g jugs dpst
memngkikan ckspos dan dumia luar Akibaiovn, im membaka
Jaringan kerkoncksi dan bobungan bam dien kebih besar untok
keumungan ckonomi, polibk dan soswd,

Bahasan mengenai keanekarzgaman dan potensi panwisata Indonesia juga
disampaikan oleh Ani (43 tabun), yang bekerja sebagai pegawal negen sipil di Lombok
Bagi Ani, Indonesia memiliki banyak sekali kekayaan alam dan keanekaragaman budava
vang pantas untuk dipamerkan ke dunia luar. Dengan demikian, perwakilan perempuan
Indoensia dalam ajang tersebut hendaknya mampu membawakan citra positif tentang

Indonesia

=, Dalam knilannva dengsn pariwissta, edaya;  Indonesin perlu
mengikuli  konies  kecanhikan  scmacam i karena. untok
mempromosikan adal istiadat don bedayva Indoncsiz dan menank
wisatawan agar berkunjung ke Indonesia setelah melihy kewnikan s
istidat dan budava kita vang beragam, [~
Berdasarkan pernyataan Olivia dan Ani, kedua informan ini sepakat bahwa

berbicara mengenai Indonesia tidak lepas dani potensi vang dimilikinya, Signifikansi
positilf yang diharapkan dari keikutsertaan Indonesia dalam ajang im dibaca dengan baik
oleh para informan yang ada dalam kelompok DH (Dominan Hegemonik), Namun jika
dikaji secara kritis, ajang Miss Universe vang digelar ala budayva barat ini menawarkan
wacana tentang perempuan cantik ala dunia, perempuan vang ideal yang diakui
kecantikannva oleh dunia intermasional,

Dalam diskusi selanjutnva terkait pengalaman menarik ketika Indonesia
berlaga di kontes kecantikan, para informan menilai bahwa keberadaan Indonesia
sebagai negara berkarakter dapat dibuktikan melalui kontes kecantikan ini. Wacana
tentang adanva kesempatan untuk membuka ruang diskusi antara barat dan timur ini
disebut Homi Bhabha sebagai ‘ruang ketiga’ vang memungkinkan adanya komunikass,

negosiasi, dan dengan implikasi penefjemahan yang menjembatani pertemuan kolontal,
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vakni hibriditas (Bhabha dalam Gandhi, 1998: 131). Ruang ketiga vang dijelaskan
Bhabha ini tercermin dari penjelasan informan Olivia yang menvatakan kepercayaan
dirinyva untuk berdiskusi mengenai Indonesia di ajang Miss Universe dengan teman-

teman baratnya.

" Many af my fiiends are from Philippines and they had great
anticipation for the show after having Pia Wurtshack won for the
previous vear at 2015, Although France became the winner for 2016,
Indovesia had left a big impression to many of my friends who watched
the show. They were gemunely impressed by the “burung Garuda™
costume worn by Indonesia. Moreover, they were stunned by the
infricate details that went into the costume, sayving that it was a superb
masterpiece that looked beautiful vet powerful saving that it “definitely
stood out™ to the rest, This proved that people pay great affenfion o
the cosheme worm by contestants, and that these shows are an excellent
medium to showcase a country s culture. eat reason. In addition, they
affer great opportunities to educate gudiences ground the world about
things they may not know about other cormtries
Terjemahannya,
* . Indonesia telah meninggalkan kesan yang besar kepada banvak
teman saya vang menvaksikan pertunjukan tersebut, Mereka benar-
benar terkesan dengan kostum "bwong Garuda® yang  dipakai
Indonesia, Terlebih lagl, mereks terpana melihat detall rumit yvang
masuk ke kostum tersebut, dengan mengatakan bahwa itu adalah
mahakarya hebat yang terlihat indah namun kuat mengatakan bahwa
it "benar-benar menonjol” bagl vang lain Mereka menawarkan
kesempatan besar untuk mendidik pemirsa di seluruh dunia tentang
hal-hal yang mungkin tidak mereka ketahui tentang nepara lain "
Ruang ketiga ini yang terjadi akibat liputan media atas keikutsertaan Indonesia

sebagai negara timur dalam ajang kecantikan ini terjadi pula pada informan Diana,

“..Dan adanya kontes seperti itu, orang akan lebih mengenal
Indonesia, Jadh selain membern orang lam pengetahuan, kostum
nasional Indonesia memang luar biasa dan sangat indah “Ketika sava
menjelaskan bahwa inspirasi dan kostum-kostum 1tu adalah baju adat
suku-suku di Indonesia, komentar mereka rata-rata, "There’s people
wearing the clothes?" Aku bilang va ™™

Begitu pula vang dialami oleh Ribut (36 tahun). vang sedang menjalani studi
magister (82) di Jerman. Menurut Ribut, kondisi Indonesia saat ini vang terus
berkembang mampu membawa Indonesia ke taraf vang lebih layak untuk disejajarkan

dengan negara barat.

“ . Dengan pertumbuhan  ekomomi  vang  stabil,  didukung
pembangunan  infrastruktur v semakin membatk dan  semakin
banyaknva jumlah middle class di Indonesia, semakin banvak pula
perempuan Indonesia vang memilikl kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan tinggi, jabatan di perusahaan dan pemerintah juga sangat
tinggi.,, "
Penjelasan atas ruang ketiga vang memungkinkan pertemuan komunikasi dan

negosiasi makna budaya dan 1dentitas Indonesia i1 didukung dengan penjelasan Bhabha
akan konsep mimikri. Bhaba (1994: 122) mengatakan ‘colonial mimicry is the desive for
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e reformed, recogmizable other as a subject of a difference that is almaost same, but not
guite, ' (Mimikn kolonial adalah hasrat akan sebuah reformasi, mengenal ‘offer” sebagai
subyek yvang berbeda namun hampir sama, namun tidak benar-benar sama). Dengan kata
lain, apa vang diperjuangkan perwakilan perempuan Indonesia dalam kontes kecantikan
Miss Universe tersebut merupakan peguangan vang mumikn. Berusaha mencan
kemiripan budaya timur dengan budava barat agar mendapatl pengakuan sebagai subyek
timur vang mirp namun tidak sama dengan budaya barat.

Diskusi kemudian berdanjut pada topik terkait pandangan Anda mengenai
perempuan Indonesia secara umum. Pandangan Olivia mengenai perempuan Indonesia
nampaknya mengalami banyak pergeseran dan karakier perempuan Indonesia yang khas
berbudaya timur sesungguhnya. Bagi Olivia, perempuan timur (Indonesia) tak kalah

pintar dan merupakan sosok pekerja keras layaknya perempuan barat,

=, -Saya percava bahwn perempuoan Indonesin ndalah ormpg-omng
berbuknt dan pekerja kerss, Waniia Indonesia benur-Sbsenar saiu jonis,
hereka berami. batk bati, tanpa pamri by dan bemr-benar @k terading
du tak ierpanbikan; "

Pernyataan Olivia ini hampir mirip dan sesuara dengan ketiga informan lainnya
vang merasa bahwa perempuan Indonesis memiliki karakter vang mandin dan
independen layaknya perempuan barat Demikian pula pada Diana

= Perempuan Indonesm sebenornva sudall cukup g At
bomvak perempunn Indesesia vang menjadi okl ulane,  boayak
perempuan Indenesia vang  vokal menvoarakan aspirasi mercka
Mercka  adalah  costeh  percmpuan  Dodonesio  vang  smngi
membanggakan...”
[ian juga Fibriana
~ . Perempuan Indonesia itu koat, cantk, koal tapd juga temang dan
protekiif,..”
Dalam wacana diskusi tentang identitas perempuan timur dan barat ini, para

informan cenderung memposisikan diri mereka dalam kelompok dominan {setuju) bahwa
karakter perempuan Indonesia sama sekali berbeda dengan karakter perempuan Indonesia
versi ‘tradisional.” Dalam perspektil’ gender melihat posisi perempuan Indoesia dalam
pakem-pakem patriarki, tidak lagi berlaku bag informan perempuan ketika memaknai
teks tentang ajang Miss Universe Para informan cenderung sepakat bahwa perempuan
Indonesia saat ini telah mengalami banyak pergeseran karakter, Mereka lebih berani,
pekerja keras, pandai, dan membanggakan, Menurut kajian kritis, timur seringkali
digambarkan dengan ciri atribut sosial dan psikologis yang bersebrangan dengan barat.
Barat identik dengan banvak kelebihan, cerdas, berdaya cipta, independen, sementara
tmur sehaliknya: ceroboh, berwatak keras, dan bodoh

B15
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Dalam konsep dominasi yang erat kaitannva dengan wacana tentang dunia barat
dan dunia timur (perspeknif kolonialisme), susunan kekuasaan tertentu akan memperkuat
praktik-praktik kolomalisasi dari negara-negara bekas jajahan seperti Indonesia. Menurut
Hall dalam McQuail (1987: 66), konsep dominasi vang berarti pemaksaan kerangka
pandangan secara langsung terhadap kelas yang lebih lemah, melalui penggunaan
kekuatan dan keharusan ideologis. Dominasi dalam konteks im1 berlangsung pada tahap
sadar maupun tidak sadar. Konsep kesadaran ini seringkali pula disebut kesadaran palsu
(fasle consciousness) dimana pada level ini masyarakat belajar untuk melihat diri mereka
sebagaimana kelas dominan menginginkan mereka melihat dirinya dengan mengonsumsi
produk-produk vang terstruktur dalam dominasi (Matheson, 2005: 58).

Menjadi peserta vang mewakili Indonesia. sang putri Indonesia diharapkan
mampu menjadi figure perempuan Indonesia vang ideal. Menunjukkan identitas
keindonesiaannva. menunjukan kemampuannya, dan pada akhimva membentuk
pemahaman akan perempuan Indonesia yang ideal dan bercita rasa ketimuran khas
Indonesia. Konsep vang diwacanakan dalam ajang Miss Universe ini kemudian
bersinggungan dengan konsep modernitas barat. Hal ini mempengaruhi hubungan barat
dan timur, Sebagaimana dijelaskan Said (2010: 9) relasi antara barat dan timur adalah
relasi kekuasaan. dominasi dan hegemoni yang kompleks. Hubungan hegemoni budaya
barat menurut Said memberikan kekuatan baik secara politis, kultural, maupun tekstual
terhadap kebudayaan-kebudayaan lain di luar Eropa. Hubungan vang hegemonik imi
kemudian memunculkan gagasan vang didasarkan pada kebudayaan barat vang dianggap

lebih unggul daripada kebudavaan lain selain barat (Said, 2010: 10).

Perempuan Indonesia dalam Keterikatannya dengan “ketimuran® Indonesia
Perempuan Indonesia dan kontes kecantikan di panggung dunia selalu menuai

kontroversi. Indonesia pernah mengikutkan Andi Botenri namun dilakukan tanpa liputan
media massa. Karena penolakan sangat kuat terutama menteri pendidikan Daoed Joesoef
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan periode 1977-1982) menolak dengan terbuka
keikutsertaan Indonesia. Tahun berikutnya, 1983, Titi DJ dikirim diam-diam untuk
mewakili Indonesia dalam kontes Miss World di London Inggris. Sampai tahun 2017,
Indonesia masih mengirimkan wakilnya di panggung kontes kecantikan internasional.
Bagaimana perempuan memaknai dirinva berkaitan dengan keikutsertaan tersebut?

Berikut hasil temuan dan analisa datanya:
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Perempuan Indonesia dianggap pantas untuk berkarva dan berkompetisi di
pangung internasional meskipun ada catatan vang perle ditekankan mengenai budava
trmur. Kedua informan mengatakan hal vang sama vaitu Am Pratamawat, seorang PNS
di salah satu Kabupaten di Lombok dan Ribut Purwanti seorang perempuan Indonesia

vang kini sedang menempuh pendidikan master di Jerman. Benkut penuturannya:
Amni : “Panlas saja selama masth mempertahankan budaya

timur”

Ribut: “Sava memandang keikutseriaan Indonesia adalah
schagai bentuk diplomasi budava. Memperkenalkan
Indonesia, menjembatam komunikass antar budayva, antar
negare. Sava melihat kontes kecantikan i tingkat
nasional juga berfungs vang sama” Hanya sma
mengkntik oknum vang mempermasalahkan pakaian
dan kedua mengkritik pemenntah lewat kesejahteraan
sosnil.

Kedua perempuan ini sadar betul bahwa perempuan Indonesia layak uniuk
berkompetisi di level internasional Ribut Purwanti, misalnya, perempuan suku bangsa
Jawa, menempuh pendidikan sagana di Umiversitas Airlangga, kemuodian berkarya
sebagai seorang Public Relaiions di berbagai hotel bintang lima di Surabava kemudian
melanjutkan di Unilever yang berskala internasional . Saat ini, dia menempuh pendidikan
master di Jerman Latar belakang dari Ribut yang memberikan frame of reference dan
field of expertence bagaimana perempuan Indonesia dalam pergaulan internasional bahwa
dia dan juga banyak perempuan Indonesia layak dan pantas untuk bersaing dengan
perempuan lain dan negara lain,

Perdebatan di kisaran ketkutsertaan Indonesia adalah persoalan "Budaya timur’
Dalam konsepsi "budaya timur’ yang berbeda dengan “budaya barat’. Budaya timur yang
kemudian identik dengan kolektifitas dan nilai-nilai kesopanan akan pakaian menjadikan
hal ini polemik. Terutama, ajang ratu kecantikan ini alih-alih menampilkan keterampilan
dan keunggulan akademik namun lebih menekankan persoalan kecantikan fisik. Apalagi
sponsor pakaian dalam dan baju renang dimana dalam salah satu sesi penjuniannya para
peserta akan menggunakan pakaian dalam tersebut di depan jun,

Dalam mdato pengukuhan Guru Besar, Proft Dr. Paschalis Mana Leksono (2009)
menjelaskan bagaimana dikotomi budaya barat dan fimur adalah sesuatu vang sangat
absurd, Leksono, menggunakan dasar pemikirannya atas kajian dari Prof Kunfjoroningrat

mengenal pengaruh kolonial Belanda (Barat). Dalam pidatonya, Leksono mengutip dan

517
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Kuntjoroningrat (1975) bahwa identifikasi pada budaya Timur tidak masuk akal, karena
konsep tersebut diciptakan Barar dan untuk kebutuhan Barar.

Edward Said dalam Hawley (2001. Hal. 395) dalam bukunya Orientalisme vang
diterbitkan pertama kali pada 1977 menvebutkan mengenai batas imajiner antara “barat’
dan “timur’ vang seringkali digunakan untuk menvebut wilayvah geografis. kata “Orient”
yang merujuk pada wilayah di Asia, Africa. Arab, India merupakan istilah vang
diciptakan Barat (vang merujuk pada Eropa, America, Kanada). Kemudian, ‘east’
dibentuk barat sebagai object akibat dari praktek imperialism (perluasan wilavah jajahan)
Eropa kepada wilayah di timur. “East” sebagai object kemudian diasosiakan dengan pasif,
sesuatu vang diwujudkan (oleh Barat dan diada-adakan. peneliti), tidak mau berubah
(kuno, peneliti). tetap (atau tidak mau berkembang, peneliti). Apa vang diimajinasikan
“harat® terhadap “timur® tidak lain adalah Karena praktek dominasi dan
ketidakberimbangan (ineguality).

Informan Ani ketika menvatakan tentang ‘budaya timur’ maka sebenamya dalam
praktek kesadaran dia sebagai bangsa Indonesia adalah yvang selama imi dicita-citakan
oleh *Barat’. Bahwa dalam praktek menjadi Indonesia, kesadaran bahwa kita berbeda
dengan mercka adalah sebuah kenvataan yang memang harus berbeda. Ani, meskipun
demikian tinggal di Lombok dan interaksi dengan bangsa asing adalah sebatas melihat
dan bertemu namun tidak berkomunikasi. Apalagi Lombok adalah wilayah destinasi
wisata unggulan vang didatangi wisatawan manca negara. Dalam pengalamannya
bertemu dan melihat tersebut, Ani melihat ada sebuah keistimewaan menjadi “timur’.
Dalam penuturannya di lain topik pertanvaan misalnya Ani mengatakan:

“... Bangsa lain memandang perempuan Indonesia, sebagai
perempuan vang berkepribadian dan menjunjung tinggi adab
ketimuran. ..

Sementara iti, “hvbrid teori” mengatakan bahwa membedakan diri west dan east
sangatlah absurd ditengah globalisasi sekarang ini. Hybriditas budava seperti yang
disampaikan oleh Homi Bhabha dalam Location of Culture (1994) seperti vang diulas
oleh adalah Huddart (2006: hal. 4) merupakan sebuah situasi dimana terjadinya
percampuran atau bahkan “ketidakmurnian™ dari budaya. Konsep ini mengacu kepada
percampuran keaslian berbagai bentuk identitas. Dalam konsep ini pula divakini bahwa

identitas budaya mengacu kepada kenyataan bahwa budaya bukan mumi namun saling
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melakukan kontak satu sama lain, dan kontak budava inilah yang kemudian membuat
percampuran budaya. Dengan kata lain, Homi Bhabha mengatakan bahwa kemumian
sebuah identitas itu miscava, Namun identitas diperoleh dari berbagai pertemuan budaya.
Maka apa yang disampaikan oleh Ani diatas dengan menggunakan kata, *hangsa Lain
memenrclenre ' menunjukkan sebuah kesadaran menjadi bangsa Indonesia tidak Tain karena
apa yang mgin ‘barat’ ciptakan terhadap ‘east’. Interpretasi megotiofe Anl namun
demikian masih terikat pada sikap sikap bangsa tenjajah dimana konsep keindonesiaannya
tidak lepas dan bagaimana 'barat’ memandang east’,

Namun demikian, informan lain melihat bahwa persoalan /mequality dapat
dikurangt dengan menunjukkan diri di ajang kenstestasi tingkat dumia, kontestas:
kecantikan perempuan salah satunya. Indonesia dalam perpolitikan internasional sering
disebut sebagai negara dunia ketiga, Dalam kajian Schiller dalam Durham and Kellner
{2006: hal.295) menyebutkan bahwa pada kisaran tahun 1960an, dunia internasional
dibagn dalam 3 kelompok vtama vaitu apa yang disebut sebagai Firsr World vaiw
kelompok negara vang paling berpengaruh di dunia dimana negara-negara dalam
kelompok ini mempunyai perusahaan-perusahaan swasta dan produksinya dikendalikan
oleh perusahaan kapitalis. Sedangkan, kelompok Second World dimana produksi dimiliki
oleh negara dan mereka menyebutnya sebagal negara-negara socialist. Sedangkan
kelompok ketiga vang disebut sebagai Third World vang merupakan kelompok negara
bekas jajahan negara-negara Eropa Pengelompokan ini secara imajiner dan ‘suka-suka’
negara maju atau kelompok negara First world Penyebutan ini selain sebagai bentuk
dominasi ‘Barat' sekaligus sebagal bentuk pembeda (otherness, livan) ‘barat’ terhadap
‘east”. Maka apa vang disampaikan informan Ribut dan Diana bahwa, keikutsertaan
Indonesia dalam kontestasi kecantikan sebenarnya adalah bentuk untuk meminimalkan
kesenjangan tersebut. Informan Ribut menggunakan kata “diplomas: budaya’, sedangkan
Fenita menggunakan kata “kesetaraan’ Berikut penuturannya

Ribut : "Sava memandang keikutsertaan Indonesia sdalah
schag bentuk diplomasi budava. Memperkenalkan Indonesia,
menjembatam komumikasi antar bodava, antar negara, Sava
melihat kontes kecantikan di tingkat nasional juga berfungsi
vang sama’.

Diana Dan adanyva kontes seperta 1tu, orang akan lebah mengenal
Indoniesia

ladi sclaim memben omang lam  pengetahuan, kita  jupga
mengetahui hal vang lain lag:. Dan di sana, bisa menjadi ajang
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promosi negara peserta, mengenalkan keunikan negara mereka,
termasuk Indenesia.

Makanya ajang ini bisa menjadi salah satu pembuktian seperti
apa sebenamya Indonesia, seberapa kaya kebudavaan Indonesia
bahwa penduduk Indonesia bukan kriminal dan bukan teroris.

Fenita : “Ramah dan pekerja keras. Negara seperti India.
Pakistan, Filipina, China tertarik dengan Indonesia baik
pria‘wanita. Wanita tetap belum setara dengan pria karena 1.
wanita, 2. dari Indonesia.

Apa yang disampiakan oleh Fenita menarik, dia melihat Indonesia setara dengan
India, Pakistan, Filipina dan juga China. Dimana negara negara yang dimaksud oleh
Fenita adalah negara-negara dunia ketiga seperti vang diimajinasikan oleh “Barat’. Fenita
melihat bahwa perempuan dan negara dumia ketiga adalah sebuah layer subordinasi.
Sehingga, ajang kontestasi adalah bentuk perjuangan kesetaraan perempuan, khususnya
perempuan Indonesia. Ada jenjang perscalan ketidaksetaraan vaitu Indonesia dan
perempuan. Indonesia sebagai negara bekas jajahan dan digolongkan dalam negara dunia
ketiga dalam peta politik internasional dan kemudian satu panggung dengan kontestan
dari negara lain di dunia. Persoalan berikutnya adalah perempuan. Dalam “Can The
Subaltern Speak”, Spivak mengatakan bahwa seruan perjuangan buruh tidak mampu
urtuk melawan kapitalisme global, Peningkatan kelas pekerja di wilavah periphery
sebagal tindak lanjut dari nilai tambah dan merupakan nilai kemanusiaan dari
konsumerisme. Dimana dalam konteks vang luas kehadiran kapitalist sebagai bentuk
keragaman dan status structural dalam masyarakat pertanian di wilayah periphery.
Mengabaikan pekerja internasional, menghadirkan Asia dan juga Africa dengan cara
transparan apa adanya (kecuali seolah-olah sebagai subvek dunia ketiga).

Bagaimana solusi untuk menuju kesetaraaan? Secara personal dan merupakan
langkah pertama bagi Diana adalah penguasaan Bahasa Asing. setidaknya Bahasa Inggris.
Penguasaan Bahasa merupakan langlah pertama dalam memahami bangsa lain dan
ujungnya juga berujung pada pemahaman diri sebagai individu dalam berbangsa dan
bermnegara. Apalagi di era globalisasi dimana keniscayaan bahwa kita akan terisolasi
dalam budava sendiri. Pertemuan budaya dengan bangsa lain pasti terjadi. Apalagi di
Indonesia, penggunaan Bahasa Asing (Inggris) dalam berbagai produk budaya sudah
sangat jamak. D1 media. penggunaaan nama program acara juga banyak yang

menggunakan Bahasa Inggris. Bentuk perjuangan kesetaraan juga dilakukan Diana
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dengan belajar Bahasa Asing, Hal ini menunjukan keinginan untuk berkembang dan

belajar, berikut penuturannya

Diana : “Karcna kami berkomunikasi dengan  mercka
menggunakan bahasa asing vang bukan bahasa schari-har
kama”. Artinva. orang asing momandang perempuan Indonesia
sosok vang idak mudah menvemh, percava din dan man belajar
{khususnva dalam berkomunikasi)

Dalam kajian terhadap globalisasi, hibriditas dan diaspora, Gandhi (1998: hal
123) mengatakan bahwa, .. Jdeally, national consciousmess ought 1o pave the way for
the emergence of an ethically and politically enlightened  global community "
Kesadaran bahwa Indonesia bukan satu-satunya sebagai bangsa di dunia ini, Apalagi
kesadaran sebagai negara dunia ketiga dan juga negara bekas jajahan, maka semacam ada
keharusan dan juga kewajiban untuk mengetahui dan mengenal bahasa dan bangsa lain
di dunia ini. Sehingga pertemuan-pertemuan budava adalabh usaha untuk saling

mencerahkan kehidupan dan berujung untuk kesetaraan antar bangsa.

Kontes Kecantikan Tidak Lebih Hanyva Permainan Kapitalisme
Pada posisi oposisi atau menolak, secara umum informan tidak memben
tanggapan, Hanya Fenita yang memberi tanggapan, berikut in:;

Fenita: Bahian upnk tndusiry musadpoun, waiah masih menjadi
borowieter bagl wanita, o meveka yang felah mempurva
komeks! varg kot don mempuryan modal peadanaan yang kit
vang lebih bisa berfafan pun begim music don film hamo
beherapa v herkarakier yang bertahan. baik pric. maummn
Wi

Frenita melanjuthan

sant ada vong mempunval kualiftkast lebih dnggl. bahasa
konmunikasi fancar, moka merefa abom menverong koroakter
personal 5i wanita, fntinva Kesetgragn gender belumilah adif

Fenita melihat bahwa kontes perempuan semacam Miss Universe, Miss World
dan juga kontes kecantikan level intemasional tidak lepas dar vrusan kapitalisasi
perempuan. Dimana Fenita melibat persoalan kepemilikan modal vang kuat dan
menariknya juga persoalan kondisi fisik Fenita tidak mehhat persoalan kompetensi,
penguasaan keterampilan, dan bahkan jergon kontestasi kecantikan perempuan tentang
“brain, beauty, dan behavior” tidak lebih persoalan ‘body’. Meskipun demikian, ketika

G2l
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perempuan Indonesia mempunyai kualifikasi “brain, beauty, dan behavior™ yang
disvaratkan oleh panitia penvelenggara, namun belum tentu hal ini menjadikan kontestan
tersebut dapat bersaing. Fenita melihat bahwa, karakter kontestan tersebut akan diserang
dan akan dikembalikan ke persoalan modalitas kapital.

Kritik terhadap contest kecantikan ini adalah persoalan homogenisasi dan
universalitas ‘barat’ terhadap perempuan. Perempuan cantik vang terstandard dan
memenuhi kualifikasi vang telah ditentukan. Dalam kajian O’Shaughnessy (1999: hal
256) dikatakan bahwa *. .. globalization can lead to homogenization ™. Tidak ada satupun
negara yang benar-benar terisolir dari negara dan bangsa lainnya, bahkan Korea Utara
vang mengklaim dirinya menutup diri terhadap negara lain. Kemudahan transportasi dan
keinginan manusia untuk memperbaiki hidupnya menjadikan manusia menyebaran
mengakses berbagai informasi dari dunia luar,

Media dan globalisasi adalah sebuah jalinan vang tidak lepas. Globalisasi vang
disampaikan oleh O'Shaughnessy tersebut diatas demikian juga menggunakan media
salah satunya. Maka apa vang dicita-citakan oleh McLuhan mengenai global village tidak
sekedar bahwa semua masyarakat akan terhubung dengan jaringan komunikasi namun
juga akan terhubung secara budavya satu sama lain.

Dominasi kultural yang dimulai pada tahun 1960an dikatakan sebagai bentuk
baru imperialism (Schiller dalam Durham and Kellner, 2006: hal. 295). Dalam pandangan
Schiller tersebut, imperialism yang berakhir pada Perang Dunia I1 sebenarnva belumlah
usai namun berubah bentuk melalui imperialism budaya dimana media menjadi agen apa
yang disebut Barat sebagai globalisasi media.

Namun, informan tidak melihat bahwa kontes kecantikan adalah bentuk
homogenisasi dan standarisai *barat” terhadap “east’. Dia melihat persoalan modal dan
modal tubuh vang cantik. Rupanva hal tersebut, tidak saja berkaitan dengan kontestasi
kecantikan semata namun juga berkaitan dengan dunia hiburan,

Dalam salah satu sesi acaranya penjurian, para Kontestan memang diminta
menggunakan baju renang dan underwear dengan merek vang sudah ditentukan. Liputan
media vang luas secara internasional menjadikan ajang penjurian tidak ubahnya
merupakan media iklan vang disiarkan secara langsung. Sehingga, jargon “brain, beauty,

behavior’ dalam sesi penjurian tersebut menjadi area yang absurd dan abu-abu.
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Kesimpulan

Pada pembacaan Dewningn Hegemonic Pemaknaan tentang perempuan Indonesia
dalam kontes kecantikan oleh para informan yang berada datam kelompok Dominan
Hegemonik (DH) nampaknya beralasan cukup kuat, Pasalnya, konsep keindonesiaan
apalagi identitas Indonesia sendin sebagai bangsa bekas jajahan banyak dipengaruhi oleh
budava barat Hegemoni akan dominasi budava barat ini seakan mengubur kesadaran
perempuan Indonesia bahwa karakter khas ketimuran yang asli milik Indonesia telah
banyak ditawar dan dinegosiasikan dalam dimensi global Perempuan vang mewakili
Indonesia dalam kontes kecantikan level dunia im menjadi produk mimikni yang berupaya
menyerupai standar ideal perempuan yang berkarakter global namun masih bercita rasa
lokal khas Indonesia. Dengan mengambil bagian dalam ajang Miss Universe, konsep
keindonesiaan seakan dimaknal sebagal bagian vang tidak dapat dipisabhkan dan
hegemom dan dominas budava barat

Pada pembacaan Negetiate (Code, perempuan Indonesia memaknai bahwa
keikutsertaan Indonesia di kontestasi kecantikan Internasional adalah bentuk dan
memperkenalkan budava Indonesia, kesetaraan dan namun pemaknaan ini sekaligus
menwngatkan dan mengikat perempuan Indonesia akan ‘ketimuran’™  Pemaknaan
kesetaraan seperti yang dicita-citakan banyvak perempuan di Indonesia tidak bisa lepas
dan keterikatan sebagai bangsa terjajah. Dimana otherness yang diimajinasikan "barat’
terhadap wilavah-wilayah jajahan dan bekas jajahan belum menemukan pemaknaan bam,
Posisi negosiasinya masih pada kesadaran sebagai bangsa bekas jajahan meski proses
globalisasi dan diaspora dialani oleh beberapa informan, namun belum berhasil untuk
paca posisi kesetaraan masih berupa impian bagi perempuan Indonesia

Pada pembacaan oppositional, perempuan Indonesia melihat bahwa kontestasi
kecantikan perempuan tidak lebih sebagal ajang komersialisasi industry kecantikan
Informan menolak anggapan bahwa dengan mengikuti kontestasi tersebut maka
kompetensi  perempuan  Indonesia akan setara dengan peérempuan lain  ferutama

perempuan dar negara maju

Semua informan tidak merujuk pada latar belakang agama, suku bangsa serta usia,
Bagi informan, persoalan kontestasi perempuan tidak berkaitan dengan agama, usia dan

suku bangsa, Hal imi memjadi menarik, ketika para informan perempuan ini berbicara
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tentang Indonesia dan perwakilan Indonesia di kontestasi internasional maka identitas
bangsa sebagai bangsa Indonesia menjadi mengemuka. Keindonesiaan perempuan
Indonesia menemukan simpul identitas pada persoalan bersama vaitu kontestasi

kecantikan.
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